
ABSTRAKSI SKRIPSI

Pada umumnya badan usaha hanya menaruh perhatian untuk mencapai
keuntungan sebesar-besar-nye narnun pada masa kompetisi yang sernakin tdam ini"
hanye produk yang bemrutu saja yang mampu becsaing di pasaran internasional.
Memang suatu kewajluan apabila neqganggpp bahwa laba sebagai sesrtu yang
penting sebab tanpa laba, badan usaha tidak akan dapat hidup, namun dcngan lebih
menrperhatikan pada mutu produlq alddrnya akan kembali pada badan usaha
s€bagsi tambahan laba.

Sebagsi sarana untuk mernenangkan persaingan terssu! rnalka dilakukrn
peningkatan mutu badan usaha melalui suatu proses perbaikan mutu ysng
continnus imprcvvment Penigukuran mutu merupakan faktor lcrnci yang
menyediakan infomasi guna mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas sisten .

pengendalian mutu bsdan usaha" s€b8b pengukuran mutu dapat
mengidemifkasikan b€ftagai area yang rmr$utuhkan koreksi nanpun
peningkatan-peningkatarL sehingga semua pihak dalam organisasi
mangetahui fakta-faktaqya dan menggunakan data yang dperoleh untuk menrbuat
suatu pe*iraaq mengambil kepua$an dan ke,rrudian untuk mengambil tindakan
yang tepat dalam pertaikan mutlr selanjutnya e$rgai tindakan pencegahan
terhadap terulangrya kesalahan-kesalahan.

Ket€rlibatan surnber daya manusia meqiadi qrngat pentiry dslam
pengendalian mutq di runa psra pekerja tidak hanya bekerja secara fisik untuk
berkarya, akatr tetapi juga dituntut untuk memiliki k€ahlia4 pengaahuarl
ketrarnpilan dan kemauan sehingga dapat menyumbangkan pemikirannya demi
p€nittgkatan dirinya sendiri dan badan usaha. Dernikirn pula badan usaha harus
membina hubungan yang baik di gntara para pemasok terutama yang terjamin
conformarerry4 &ri.pada saiap kali mancari pasokan didasarr€n hanya pada
harga yang murah.

Kunci utarna datam perbaikan mutu di sini adalah murgurangi produk yang
cacat dan selalu mengusahakannya mencapai Zero Defect, mengurangi kebutuhan
untuk mengadatan berbagai inspeksi dan morghasilkan produk yang senrai dengan
spesifkasi, sehingga pada akhirnya dapat menekan biaya yang terjadi. Orientasi
selanjutnya adalah pelanggern (konsumen). Mutu harus dapat membawa manfratnya
bagi penggunanya. Dengan selalu. memantau apa yang mer{edi keingingrrn
konsrmen dan mdahrkan evaluax pertormance produk-produk ymg dihasiltran
s€fta mdakuksn perbaikan mutu melalui suatu proses corrtirnnus imprcvvment,
naka badan usaha akan selalu dapat mernraskan kebutuhan komrmennya.
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